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Intisari 

Manajemen perusahaan yang memiliki kecakapan lebih tinggi mengarah kepada pencapaian 

kinerja yang lebih baik. Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bukti bahwa 

kecakapan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil. Namun, penelitian 

tersebut belum mempertimbangkan moderasi yang telah dijelaskan dalam teori upper 

echelons. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil yang dimoderasi oleh independensi komisaris dan kepemilikan 

manajerial. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif yang menggunakan 1.204 

observasi dari 301 perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange 

(IDX) periode 2016 - 2019. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Penelitian ini menemukan bukti bahwa kecakapan manajerial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen riil. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bukti empiris bahwa independensi komisaris mampu memperkuat hubungan 

kecakapan manajerial terhadap manajemen laba riil. Sementara itu, kepemilikan manajerial 

tidak mampu memberikan pengaruhnya dalam hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil secara signifikan. 
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Pendahuluan 

Laba atau disebut sebagai “bottom line” 

memiliki manfaat penting bagi para 

pengguna statemen keuangan. Laba 

memiliki peran untuk memberikan sinyal 

tentang kenaikan atau penurunan nilai 

suatu entitas  (Lev, 2022). Selain itu, 

analis keuangan menggunakan perkiraan 

laba untuk mengukur kinerja suatu 

sekuritas di masa depan (Lev, 2022). Bagi 

pemegang saham, pengumuman laba yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat 

mempengaruhi perilaku investasi 

(Hotchkiss dan Strickland, 2003). CFO 

(Chief Financial Officer) percaya bahwa 

laba merupakan metrik utama yang 

dipertimbangkan oleh pihak luar (Graham 

dkk., 2005). Dengan demikian, laba yang 

kurang akurat dapat menyebabkan 

pengguna statemen keuangan mengambil 

keputusan yang kurang tepat. Manajer 

selaku pengelola perusahaan dapat 

menggunakan teknik yang disengaja 

untuk melaporkan laba yang diharapkan 

(Rosner, 2003). Teknik tersebut dikenal 

dengan istilah manajemen laba. 

Berdasarkan pengaruhnya 

terhadap proses akuntansi berbasis akrual 

dan aktivitas operasional normal, 

manajemen laba dapat diklasifikasikan 

dengan dua pendekatan, yaitu manajemen 

laba akrual dan manajemen laba riil 

(Enomoto dkk., 2015). Manajemen laba 

akrual tidak memiliki pengaruh langsung 

terhadap arus kas sedangkan manajemen 

laba riil memiliki pengaruh langsung 

terhadap arus kas di masa depan 

(Roychowdhury, 2006). Tingkat 

penggunaan teknik manajemen laba riil 

dan manajemen laba akrual mengalami 

perubahan. Tingkat manajemen laba riil 

mengalami peningkatan setelah 

pengesahan Sarbanes Oxley Act (SOX) 

sementara manajemen laba akrual 

mengalami penurunan (Cohen, 2008). 

Pergeseran manajemen laba akrual ke 

manajemen laba riil juga terjadi di Yunani 

saat mengadopsi International Financial 

Reporting Standard (IFRS) pada tahun 

2005 (Ferentinou dan Anagnostopoulou, 

2016). Negara-negara lain yang 

mengadopsi IFRS juga mengalami 

kenaikan manajemen laba riil dan 

penurunan manajemen laba akrual (Ipino 

dan Parbonetti, 2017). Hal ini 

mengindikasikan bahwa terjadi 

peningkatan penggunaan manajemen laba 

riil dan penurunan manajemen laba akrual 

karena manajemen laba riil lebih sulit 

dideteksi oleh auditor (Roychowdhury, 

2006). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah berhasil menemukan bukti empiris 

bahwa karakteristik manajemen puncak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba riil. Chou dan Chan (2018) 

mendokumentasikan bahwa karakteristik 

Chief Executive Officer (CEO), termasuk 

masa jabatan, jabatan di komite audit, dan 

tingkat ketekunan berhubungan negatif 

dengan manajemen laba riil. Manajer yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi 

juga mempengaruhi manajemen laba riil 

secara positif dan signifikan (Khlifi dan 

Zouari, 2021). Salah satu kemampuan 

penting yang dimiliki manajemen dalam 

pengelolaan perusahaan adalah kecakapan 

manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh 

Huang dan Sun (2017) dan Kumar dan 

Goswami (2021) menyebutkan bahwa 

kecakapan manajerial berasosiasi secara 

negatif terhadap manajemen laba riil. 

Artinya, manajemen puncak yang 

memiliki kecakapan manajerial tinggi 

dapat menurunkan tingkat manajemen 

laba riil. 
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Menurut Hambrick (2007), 

hubungan karakteristik manajemen 

puncak terhadap keputusan strategis dan 

kinerja perusahaan yang terdapat di teori 

upper echelons dimoderasi oleh dua hal, 

yaitu diskresi manajemen dan tuntutan 

pekerjaan eksekutif. Hubungan 

karakteristik manajemen puncak terhadap 

keputusan strategis dan kinerja 

perusahaan akan tetap signifikan apabila 

pemoderasinya tinggi. Namun, penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Huang 

dan Sun (2017) dan Kumar dan Goswami 

(2021) belum memasukkan pemoderasi 

tersebut. Diskresi manajemen merujuk 

kepada sejauh mana manajer dapat 

membuat keputusan tanpa ada situasi yang 

membatasi. Dalam praktik manajemen 

laba, perilaku oportunistik manajer dapat 

dibatasi dengan tata kelola perusahaan. 

Tata kelola perusahaan menyediakan 

sistem pengawasan untuk memberikan 

kepastian perlindungan bagi para 

pemegang saham. Sistem pengawasan 

yang dilakukan dengan mekanisme tata 

kelola perusahaan dapat mengurangi 

intensi manajemen laba (Chen dan Zhang, 

2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut bagaimana peran 

tata kelola perusahaan dalam mitigasi 

praktik manajemen laba riil yang 

dihubungkan dengan kecakapan 

manajerial. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil dan menguji 

efek moderasi tata kelola perusahaan 

dalam hubungan kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil. Penelitian 

ini telah berhasil memberikan bukti 

empiris bahwa kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil. Selain itu, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

independensi komisaris memperkuat 

hubungan negatif kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil. Namun, 

penelitian ini tidak dapat membuktikan 

pengaruh kepemilikan manajerial dalam 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. 

Tinjauan Pustaka 

Teori Upper Echelons 

Teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian ini adalah teori upper echelons. 

Teori ini pertama kali dikembangkan oleh 

Hambrick dan Mason (1984). Menurut 

perspektif teori upper echelons, keputusan 

strategis dan kinerja korporasi setidaknya 

ada sebagian yang bergantung kepada tim 

manajemen puncak. Hambrick dan Mason 

(1984) berpendapat bahwa karakteristik 

manajemen puncak memiliki peran 

penting dalam pengambilan keputusan 

tingkat perusahaan. Oleh karena itu, 

mereka mengusulkan bahwa karakteristik 

manajemen puncak secara signifikan 

mempengaruhi keputusan strategis dan 

kinerja perusahaan. Teori ini 

dikembangkan di atas premis rasionalitas 

terbatas yang memiliki dua ide utama 

yang saling terkait (Hambrick, 2007). 

Pertama, eksekutif bertindak atas 

interpretasi pribadi tentang situasi 

strategis yang sedang dihadapi. Kedua, 

konstruksi pribadi tersebut merupakan 

fungsi dari pengalaman, nilai, dan 

kepribadian eksekutif. 

Hubungan karakteristik 

manajemen puncak terhadap keputusan 

strategis dan kinerja perusahaan juga 

dipengaruhi oleh situasi objektif secara 

eksternal dan internal. Situasi objektif 

eksternal dan internal ini merupakan 

situasi yang dapat mempengaruhi 

pemilihan manajer puncak (Plöckinger 

dkk., 2016). Hubungan karakteristik 

manajemen puncak terhadap pilihan 
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strategis dan kinerja perusahaan juga 

dimoderasi oleh dua hal, yaitu diskresi 

manajemen dan tuntutan pekerjaan 

eksekutif. Diskresi manajerial 

didefinisikan sejauh mana manajer dapat 

bertindak dan tidak ada kendala dari 

kondisi lingkungan, organisasi, atau pihak 

lain (Plöckinger dkk., 2016). Sementara 

itu, tuntutan pekerjaan eksekutif berasal 

dari tantangan kerja yang dihadapi, seperti 

kelangkaan sumber daya, permintaan dari 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan, serta keinginan pribadi untuk 

lebih unggul daripada yang lainnya 

(Plöckinger dkk., 2016). 

Pengembangan Hipotesis 

Kecakapan Manajerial dan Manajemen 

Laba Riil 

Manajer memiliki peranan penting 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan. 

Menurut teori upper echelons, manajer 

level atas juga memiliki pengaruh 

terhadap keputusan strategis dan kinerja 

perusahaan. Karakteristik yang dimiliki 

manajer terbukti memiliki pengaruhnya 

terhadap outcomes perusahaan. Li dkk. 

(2016) mengungkapkan bahwa persentase 

individu di manajemen level atas yang 

memiliki gelar master dan mengelola area 

fungsional inti berhubungan negatif 

dengan manajemen laba riil. Li dkk. 

(2016) juga menemukan bukti bahwa 

persentase individu di manajemen level 

atas yang memiliki gelar CPA (Certified 

Public Accountant) berhubungan positif 

terhadap manajemen laba riil. 

Selain karakteristik yang bersifat 

latar belakang pendidikan, manajer juga 

memiliki kemampuan yang disebut 

kecakapan manajerial. Kecakapan 

manajerial ini terbukti bisa mempengaruhi 

keputusan strategis dan kinerja 

perusahaan. Salisa dan Kusuma (2018) 

menunjukkan bahwa kecakapan 

manajerial memiliki hubungan positif 

terhadap kualitas laba. Sementara, 

manajemen laba riil berhubungan negatif 

terhadap kualitas laba  Manajer atau tim 

manajemen puncak yang memiliki 

kecakapan manajerial yang tinggi lebih 

mudah untuk mencapai target pendapatan 

sehingga tidak perlu melakukan 

manajemen laba riil yang dapat 

mengurangi kinerja perusahaan di periode 

mendatang sekaligus menurunkan 

reputasinya. Sesuai dengan penelitian 

Huang dan Sun (2017) dan Kumar dan 

Goswami (2021), hipotesis pertama dalam 

penelitian adalah sebagai berikut. 

H1: Kecakapan manajerial berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba riil. 

Kecakapan manajerial, tata kelola 

perusahaan, dan manajemen laba riil 

Dewan komisaris memegang kendali 

dalam sistem pengawasan terhadap 

manajer. Dewan komisaris yang mampu 

mengawasi manajer secara lebih efektif 

diharapkan dapat mengurangi konflik 

yang terjadi antara manajer sebagai agen 

dan pemegang saham sebagai prinsipal. 

Hermawan (2011) mendokumentasikan 

bukti empiris bahwa efektivitas dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap 

keinformatifan nilai laba. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, 

perusahaan dapat mengatur adanya 

komisaris independen. Di dalam peraturan 

tersebut, komisaris independen dijelaskan 

sebagai anggota komisaris yang tidak 

memiliki afiliasi dengan pemegang saham 

pengendali atau utama, dewan komisaris 

lainnya, dan eksekutif perusahaan. 

Dengan demikian, komisaris independen 

ini memiliki peran penting dalam 

pengawasan karena tidak memiliki 
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hubungan dengan pihak lainnya. 

Rahmatika dkk. (2019) mengungkapkan 

bahwa komisaris independen berasosiasi 

positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Independensi komisaris juga 

memiliki hubungan negatif terhadap 

manajemen laba riil (Talbi dkk., 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H2: Independensi komisaris memperkuat 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. 

Perilaku oportunistik yang 

dilakukan oleh manajer dapat dikurangi 

dengan cara menyelaraskan tujuan 

perusahaan dengan tujuan pribadi 

manajer. Hasil yang dicapai perusahaan 

akan berkaitan dengan sesuatu yang 

diterima manajer. Dengan demikian, 

perusahaan membuat kebijakan dengan 

memberikan sebagian hak kepemilikan 

kepada manajer atau yang disebut 

kepemilikan manajerial. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan agar dalam pengambilan 

keputusan, manajer tidak hanya berupaya 

untuk memperkaya dirinya sendiri 

melainkan juga meningkatkan nilai 

perusahaan yang pada akhirnya 

meningkatkan kekayaannya. Salisa dan 

Kusuma (2018) menjelaskan bahwa 

kepemilikan manajerial dapat 

memperkuat hubungan positif kecakapan 

manajerial terhadap kualitas laba. Selain 

itu, kepemilikan manajerial memiliki 

hubungan negatif terhadap manajemen 

laba riil (Dong dkk., 2020; Piosik dan 

Genge, 2019). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

H3: Kepemilikan manajerial memperkuat 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. 

Metode Penelitian 

Pemilihan Sampel 

Jenis perusahaan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

non-keuangan yang terdaftar di Indonesia 

Stock Exchange (IDX) pada periode 2016 

– 2019. Perusahaan yang dipilih adalah 

perusahaan terbuka karena perusahaan 

terbuka memiliki kewajiban kepentingan 

publik yang mengarah pada regulasi 

pengungkapan keuangan yang lebih 

intensif (Weetman, 2018). Tahun 2020 

yang sudah memasuki terjadi krisis global 

dikecualikan dalam penelitian ini karena 

pada periode krisis ditemukan tingkat 

manipulasi laba yang lebih rendah 

(Türegün, 2020). Industri keuangan tidak 

diikutsertakan sebagai sampel penelitian 

ini karena merupakan industri dengan 

kategori high-regulated dan tidak 

memiliki data keuangan yang dapat diolah 

dalam penelitian ini. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari 

database Osiris dan laporan tahunan 

perusahaan. Perusahaan yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel sebanyak 301 

perusahaan. Dengan demikian, jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 

1.204 sampel. 

Variabel Independen 

Penelitian ini menggunakan satu variabel 

independen yaitu kecakapan manajerial. 

Kecakapan manajerial merupakan 

kemampuan manajer untuk 

memanfaatkan sumber daya perusahaan 

menjadi pendapatan secara efisien relatif 

dengan pesaing di industri tertentu. 

Mengikuti (Huang dan Sun, 2017; Kumar 

dan Goswami, 2021; Salisa dan Kusuma, 

2018), proksi yang digunakan untuk 

mengukur kecakapan manajerial adalah 

pengukuran kuantitatif yang 
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dikembangkan oleh Demerjian dkk. 

(2012). Pengukuran kecakapan manajerial 

dilakukan dengan cara membandingkan 

output dan input perusahaan. Untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan 

dibandingkan dengan perusahaan lain di 

industri tertentu, pengukuran kecakapan 

manajerial dilakukan dengan 

menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA) menggunakan software DEAP. 

Output yang dijadikan dalam pengukuran 

dalam penelitian ini adalah penjualan. 

Input yang digunakan ada empat item, 

yaitu total aset, jumlah tenaga kerja, Days 

Cost of Good Sold in Inventory (DCI), dan 

Days Sales Outstanding (DSO) (Salisa 

and Kusuma, 2018). 

𝑚𝑎𝑥, 𝜃 =  
∑ 𝑢𝑖 𝑦𝑖𝑘

𝑠
𝑖=1

∑ 𝑣𝑗 𝑥𝑗𝑘
𝑚
𝑗=1

 (𝑘 = 1, … … , 𝑛) 

      (1) 

Notasi: 

𝑢𝑖  : bobot output i perusahaan k. 

𝑦𝑖𝑘  : jumlah output i perusahaan k. 

𝑣𝑗   : bobot input j perusahaan k. 

𝑥𝑗𝑘  : jumlah input j dari perusahaan 

k. 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah manajemen laba riil. Manajemen 

laba riil diukur dengan menggunakan 

model yang sesuai dengan penelitian 

sebelumnya (Buanaputra, 2021; 

Roychowdhury, 2006). Model ini 

dikembangkan oleh Dechow dkk. (1998) 

dengan mendeteksi manajemen laba riil 

yang dilakukan dengan pengurangan 

biaya produksi melalui persediaan yang 

berlebihan. Untuk menangkap adanya 

aktivitas produksi yang berlebihan, biaya 

produksi abnormal dihitung dari residual 

dari persamaan di bawah 

ini.

𝑃𝑅𝑂𝐷𝑖𝑡 𝐴𝑡−1 = 𝛼1 1 𝐴𝑡−1 +  𝛼2 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑡−1⁄ +  𝛼3 ∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡 𝐴𝑡−1⁄ +  𝛼4 ∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡−1 𝐴𝑡−1⁄  +  𝜀𝑡⁄⁄  

 

Notasi: 

𝑃𝑅𝑂𝐷𝑖𝑡   = jumlah Cost of Good 

Sold dan perubahan persediaan 

perusahaan i pada periode ke-t. 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡   = penjualan bersih 

perusahaan i pada periode ke-t. 

∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡   = perubahan penjualan 

bersih perusahaan i pada periode ke-t. 

∆𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑖𝑡−1  = perubahan penjualan 

bersih perusahaan i pada periode ke-t-1. 

𝐴𝑡−1       = total aset perusahaan i 

pada periode ke-t-1. 

Variabel Moderasi 

Penelitian ini menggunakan dua aspek tata 

kelola perusahaan sebagai variabel 

moderasi, yaitu independensi dewan 

komisaris dan kepemilikan manajerial. 

Independensi dewan komisaris diukur 

dengan persentase jumlah dewan 

komisaris independen terhadap jumlah 

dewan komisaris (Salisa dan Kusuma, 

2018). Kepemilikan manajerial diukur 

dengan persentase jumlah saham yang 

dimiliki manajer terhadap jumlah saham 

yang beredar (Salisa dan Kusuma, 2018). 

Variabel Kontrol 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel 

kontrol yang dapat mempengaruhi tingkat 

manajemen laba riil, yaitu leverage, 

ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. 

Tingkat leverage memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba riil (Anagnostopoulou dan Tsekrekos, 

2017; Khanh dan Khuong, 2018). 

Leverage diukur dengan rasio liabilitas 

terhadap ekuitas. Ukuran perusahaan 

berasosiasi secara negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba riil (Khanh dan 
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Khuong, 2018). Ukuran perusahaan 

dihitung dengan logaritma natural dari 

total aset perusahaan. Umur perusahaan 

berhubungan positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba riil (Khanh dan 

Khuong, 2018). Umur perusahaan 

diperoleh dari selisih periode pengamatan 

dengan periode listing di IDX. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang telah dikembangkan 

selanjutnya diuji dengan menggunakan 

regresi linear berganda. Model 

penelitiannya ada tiga untuk menguji 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil, hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil 

yang dimoderasi independensi komisaris, 

dan hubungan kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil yang 

dimoderasi kepemilikan manajerial. 

Adapun model persamaannya adalah 

sebagai berikut. 

 

Model Hipotesis 1 

𝑀𝐿𝑅𝑖𝑡 =  𝛼 − 𝛽1𝑀𝐴𝑖𝑡 −  𝛽2𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡 +
 𝛽3𝐿𝐸𝑉𝑖𝑡 +  𝛽4𝐴𝐺𝐸𝑖𝑡 +  𝜀     

       (2) 

Model Hipotesis 2 

𝑀𝐿𝑅𝑖𝑡 =  𝛼 − 𝛽1𝑀𝐴𝑖𝑡 +  𝛽2𝐼𝐾𝑖𝑡 −
 𝛽3𝑀𝐴𝑖𝑡 ∗  𝐼𝐾𝑖𝑡 − 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡 +
 𝛽5𝐿𝐸𝑉𝑖𝑡 +  𝛽6𝐴𝐺𝐸𝑖𝑡 + 𝜀  (3) 

Model Hipotesis 3 

𝑀𝐿𝑅𝑖𝑡 =  𝛼 − 𝛽1𝑀𝐴𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝑀𝑖𝑡 − 𝛽3𝑀𝐴𝑖𝑡 ∗
 𝐾𝑀𝑖𝑡 − 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡 + 𝛽5𝐿𝐸𝑉𝑖𝑡 +  𝛽6𝐴𝐺𝐸𝑖𝑡 +   𝜀    

(4) 

Notasi: 

𝑀𝐿𝑅𝑖𝑡  : Manajemen laba riil perusahaan 

i pada periode ke-t yang diukur 

dengan biaya produksi 

abnormal. 

𝑀𝐴𝑖𝑡  : Kecakapan manajerial 

perusahaan i pada periode ke-t 

yang diukur dengan model 

Demerjian. 

𝐼𝐾𝑖𝑡  : Independensi komisaris 

perusahaan i pada periode ke-t 

yang diukur dengan jumlah 

dewan komisaris independen 

dibagi dengan total keseluruhan 

anggota dewan komisaris. 

𝐾𝑀𝑖𝑡  : Kepemilikan manajerial 

perusahaan i pada periode ke-t 

yang diukur dengan jumlah 

saham yang dimiliki manajer 

dibagi dengan jumlah saham 

perusahaan yang beredar. 

𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖𝑡  : Ukuran perusahaan yang diukur 

dengan logaritma natural dari 

total aset perusahaan i pada 

periode ke-t. 

𝐿𝐸𝑉𝑖𝑡  :  Leverage yang diukur dengan 

total liabilitas dibagi dengan 

total aset perusahaan i pada 

periode ke-t. 

𝐴𝐺𝐸𝑖𝑡   : Umur perusahaan i yang diukur 

dengan periode penelitian 

dikurangi periode perusahaan 

listing di IDX. 

Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif 

Di dalam analisis statistik deskriptif, 

disajikan nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi 

data dari masing-masing variabel 

peneltiian. Rincian setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

ditampilkan melalui Tabel 1 seperti 

berikut. 
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Tabel 1: Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Nilai Rata-rata Standar 

Deviasi 

MA 0,00 1,00 0,50 0,32 

KM 0,00 0,70 0,03 0,10 

IK 0,20 1,00 0,41 0,11 

LEV -80,29 981,28 160,32 158,22 

SIZE 17,66 26,59 21,97 1,55 

AGE 0,00 42,00 16,73 9,44 

MLR -1,19 0,90 0,00 0,16 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis di dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan tiga model regresi. 

Ketiga model tersebut diuji secara statistis 

dengan menggunakan model regresi linear 

berganda melalui SPSS versi 26 dengan 

tingkat probabilitas sebesar 5% atau 0,05. 

Adapun hasil dari pengujian ketiga model 

regresi tersebut dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut. 

Model 1 

Model regresi 1 terdiri atas lima variabel 

penelitian, yaitu kecakapan manajerial, 

leverage, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan manajemen laba riil. 

Hasil uji regresi linear berganda disajikan 

dalam Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2: Hasil Uji Model 1 

 Koefisien t p-value 

(Constant) 0,054 0,777 0,437 

MA -0,039 -2,548 0,011 

LEV 0,000 -3,962 0,000 

SIZE -8,598 -0,027 0,979 

AGE -0,001 -1,652 0,099 

 

Hasil pengujian regresi linear 

berganda di Tabel 2 menunjukkan tingkat 

signifikansi variabel kecakapan 

manajerial sebesar 0,011 yang berarti di 

bawah 0,05. Dengan demikian, kecakapan 

manajerial memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen laba riil. 

Kecakapan manajerial memiliki nilai 

koefisien sebear -0,039 yang berarti 

bahwa kecakapan manajerial memiliki 

hubungan negatif terhadap manajemen 

laba riil. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa H1 terdukung. Hal ini 

menunjukkan bukti bahwa kecakapan 

manajerial berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba riil. 
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Menurut Demerjian dkk (2012), 

manajemen dengan kecakapan lebih tinggi 

lebih efisien dalam pemanfaatan sumber 

daya perusahaan menjadi pendapatan, 

laba, atau nilai perusahaan relatif 

dibandingkan dengan pesaingnya di 

industri tertentu. Dengan demikian, 

manajemen dengan kecakapan yang lebih 

tinggi mampu mencapai target pendapatan 

perusahaan lebih baik dibandingkan 

dengan manajemen yang kecakapannya 

lebih rendah. Manajemen laba riil 

dilakukan dengan memanipulasi laba 

melalui aktivitas operasional perusahaan. 

Aktivitas manipulasi ini lebih rendah 

dideteksi oleh auditor dan regulator. 

Meskipun demikian, manajemen laba riil 

memiliki dampak negatif terhadap kinerja 

perusahaan di periode mendatang. 

Graham dkk (2005) menjelaskan bahwa 

manajemen laba riil dapat mengurangi 

arus kas perusahaan sehingga mungkin 

mengurangi nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, manajemen dengan kecakapan lebih 

baik memililih untuk menghindari 

penggunaan manajemen laba riil karena 

dapat menurunkan citranya di periode 

mendatang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Huang dan Sun (2017) dan 

Kumar dan Goswami (2021). 

Model 2 

Model regresi 2 terdiri atas tujuh variabel 

penelitian, yaitu kecakapan manajerial, 

independensi komisaris, interaksi 

kecakapan manajerial dengan 

independensi komisaris, leverage, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan 

manajemen laba riil. Hasil uji regresi 

linear berganda disajikan dalam Tabel 3 di 

bawah ini. 

Tabel 3: Hasil Uji Model 2 

 Koefisien t p-value 

(Constant) 0,120 0,160 0,873 

MA 0,108 1,895 0,058 

IK 0,087 1,096 0,274 

MA*IK -0,358 -2,691 0,007 

LEV 0,000 -4,048 0,000 

SIZE 0,000 0,044 0,965 

AGE -0,001 -1,482 0,139 

 

Hasil pengujian regresi linear 

berganda menunjukkan tingkat 

signifikansi variabel interaksi kecakapan 

manajerial dengan independensi 

komisaris sebesar 0,007 yang berarti di 

bawah 0,05. Dengan demikian, 

independensi komisaris memoderasi 

secara signifikan hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba rill. 

Interaksi kecakapan manajerial dengan 

independensi komisaris juga memiliki 

nilai koefisien sebear -0,358 yang berarti 

independensi komisaris mampu 

memperkuat hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

H2 terdukung. Hal ini menunjukkan bukti 

bahwa independensi komisaris 

memperkuat hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil 

secara signifikan. 
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Tata kelola perusahaan di 

Indonesia menganut sistem two-tier 

boards. Dalam sistem ini, terjadi 

pemisahan fungsi antara dewan direksi 

sebagai pengelola perusahaan dan dewan 

komisaris sebagai pengawas. Mengacu 

kepada tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris, dewan direksi tidak dapat 

secara sendirinya memutuskan aspek 

strategis dalam perusahaan. Dewan direksi 

perlu mempertimbangkan masukan atau 

nasihat dari dewan komisaris dalam 

pengambilan keputusan, seperti keputusan 

untuk melakukan manajemen laba. Tata 

kelola perusahaan di Indonesia 

memberikan mandat agar setiap dewan 

komisaris memiliki anggota yang 

independen atau disebut sebagai dewan 

komisaris independen. Dewan komisaris 

independen merupakan anggota dewan 

yang tidak memiliki afiliasi atau hubungan 

dengan dewan direksi, pemegang saham 

pengendali, maupun dewan komisaris 

yang lainnya. Dengan demikian, anggota 

dewan komisaris independen mampu 

menjalankan fungsi pengawasan tanpa 

intervensi dari pihak lainnya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Talbi dkk 

(2015) yang menjelaskan bahwa 

independensi komisaris dapat 

menurunkan manajemen laba riil. 

Model 3 

Model regresi 3 terdiri atas tujuh variabel 

penelitian, yaitu kecakapan manajerial, 

kepemilikan manajerial, interaksi 

kecakapan manajerial dengan kepemilikan 

manajerial, leverage, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dan manajemen laba 

riil. Hasil uji regresi linear berganda 

disajikan dalam Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4: Hasil Uji Model 3 

 Koefisien t p-value 

(Constant) 0,048 0,689 0,491 

MA -0,034 -2,157 0,031 

KM 0,102 1,122 0,262 

MA*KM -0,215 -1,344 0,179 

LEV 0,000 -3,940 0,000 

SIZE 7,084 0,022 0,982 

AGE -0,001 -1,721 0,085 

 

Hasil pengujian regresi linear 

berganda dalam Tabel 4 menunjukkan 

tingkat signifikansi variabel interaksi 

kecakapan manajerial dengan kepemilikan 

manajerial sebesar 0,179 yang berarti di 

atas 0,05. Dengan demikian, kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh dalam 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba rill. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H3 tak 

terdukung. Hal ini menunjukkan bukti 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

memperkuat hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil. 

Berdasarkan data yang diolah 

dalam penelitian ini, nilai rata-rata 

kepemilikan manajerial sebesar 0,03 atau 

hanya 3%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa manajemen di Indonesia masih 

sangat rendah kepemilikan sahamnya di 

perusahaan yang dikelolanya. Perusahaan 

publik di Indonesia memiliki sifat 
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kepemilikan yang masih terkonsentrasi. 

Konsentrasi ini meliputi hak aliran kas, 

hak kontrol atas perusahaan, dan hak 

pemegang saham biasa dalam pemilihan 

direksi. Kepemilikan yang bersifat 

terkonsentrasi ini dapat mendorong 

pemegang saham pengendali untuk 

melakukan ekspropriasi (Sanjaya, 2010). 

Ekspropriasi merupakan tindakan untuk 

meningkatkan kekayaan pribadi melalui 

distribusi kekayaan dari pihak lainnya. 

Sanjaya (2010) menjelaskan bahwa 

tindakan ekspropriasi ini sangat mungkin 

terjadi karena keterbatasan hukum di 

Indonesia. Lemahnya perlindungan 

hukum terhadap pemegang saham biasa 

atau pemegang saham non pengendali ini 

dimanfaatkan oleh pemegang saham 

pengendali untuk melakukan ekspropriasi. 

Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menguji pengaruh kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil, dan 

pengaruh moderasi independensi 

komisaris serta kepemilikan manajerial 

dalam hubungan kecakapan manajerial 

terhadap manajemen laba riil. Penelitian 

ini berhasil menemukan bukti bahwa 

kecakapan manajerial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba 

riil. Hal ini mengartikan bahwa semakin 

tinggi kecakapan yang dimiliki manajer 

puncak, perusahaan tersebut akan terlibat 

semakin sedikit dengan manajemen laba 

riil. Independensi komisaris yang diukur 

dari persentase jumlah komisaris 

independen dengan jumlah semua anggota 

komisaris memperkuat hubungan 

kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil secara signifikan. 

Kondisi ini berarti bahwa semakin tinggi 

independensi komisaris perusahaan, 

semakin berkurang manajemen laba riil 

yang dilakukan oleh manajer. Namun, 

dalam penelitian ini tidak ditemukan 

pengaruh kepemilikan manajerial dalam 

hubungan kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. 

 Penelitian ini tentu memiliki suatu 

keterbatasan. Menurut teori upper 

echelons, hubungan karakteristik manajer 

terhadap keputusan strategis dan kinerja 

perusahaan dimoderasi oleh dua hal, yaitu 

diskresi manajemen dan tuntutan 

pekerjaan eksekutif. Diskresi manajemen 

didefiniskan sebagai sejauh mana manajer 

dapat bertindak dan tidak ada kendala dari 

kondisi lingkungan, organisasi, atau pihak 

lain (Plöckinger dkk., 2016). Sementara 

itu, tuntutan pekerjaan eksekutif berasal 

dari tantangan kerja yang dihadapi, seperti 

kelangkaan sumber daya, permintaan dari 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan, serta keinginan pribadi untuk 

lebih unggul daripada yang lainnya 

(Plöckinger dkk., 2016). Dalam penelitian 

ini, peneliti hanya menggunakan aspek 

moderasi diskresi manajemen yang berupa 

independensi komisaris dan kepemilikan 

manajerial. 

Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi secara praktis maupun teoretis. 

Secara teoretis, penelitian ini telah 

berhasil memberikan pembaharuan 

dengan menguji efek moderasi dari 

variabel independensi komisaris dan 

kepemilikan manajerial dalam hubungan 

kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. Penambahan variabel 

moderasi ini sesuai dengan teori upper 

echelons yang telah dikembangkan oleh 

Hambrick dan Mason (1984). Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Huang dan Sun 

(2017) dan Kumar dan Goswami (2021) 
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hanya menguji pengaruh kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil. 

 Secara praktis, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif kepada 

perusahaan dalam penetapan individu-

individu yang akan menempati posisi 

manajemen puncak. Manajer yang 

memiliki kecakapan lebih tinggi mampu 

mengurangi tingkat manajemen laba riil 

yang dapat memberikan dampak negatif 

untuk perusahaan. Selain itu, hasil temuan 

dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan 

bagi perusahaan dalam pengaturan tata 

kelola perusahaannya. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa independensi 

komisaris mampu memperkuat hubungan 

kecakapan manajerial terhadap 

manajemen laba riil. Dengan demikian, 

perusahaan perlu memperkuat anggota 

dewan komisaris independennya. 

 Penelitian selanjutnya dapat 

menghubungkan aspek moderasi lain yang 

dapat menguji hubungan kecakapan 

manajerial terhadap manajemen laba riil. 

Moderasi tersebut bisa berupa diskresi 

manajemen dan tuntutan pekerjaan 

eksekutif. Masih banyak aspek lain yang 

masuk ke dalam kategori diskresi 

manajemen, seperti peraturan atau 

regulasi tertentu yang dapat membatasi 

peran manajer dalam aktivitas manajemen 

laba riil. 
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